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Abstrak 

Latar Belakang: Prevalensi kasus HIV/AIDS cenderung mengalami peningkatan yang signifikan, pada tahun 2019 prevalensi 

kasus HIV meningkat dengan jumlah kasus 50.282 dan insidensi 8 orang per 100.000 penduduk dengan rentang usia yang 

terjangkit 10-19 tahun dengan kemampuan pengetahuan yang masih berada di angka 75%. Upaya pencegahan perilaku remaja 

terhadap HIV masih berkisar 30-45%. Dari kajian pengetahuan pencegahan HIV/AIDS, hanya terdapat 10% remaja yang 

mempunyai pengetahuan akurat. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

media video animasi terhadap tingkat pengetahuan HIV/AIDS pada remaja putri di SMA N 1 Mlati Sleman Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Desain penelitian yang digunakan pre-eksperimen one group pretest-posttest, dengan teknik sampling yang 

digunakan random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian yaitu 72 sampel yang dihitung dengan rumus slovin. Variabel 

pengetahuan di ukur menggunakan kuesinoer dan analisa data yang digunakan dengan uji mann whitney. Hasil: Hasil analisis 

data didapatkan nilai p-value = 0,000 (<0,05) artinya terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan video animasi terhadap 

tingkat pengetahuan HIV/AIDS pada remaja putri di SMA N 1 Mlati Sleman Yogyakarta. Kesimpulan: Terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan video animasi terhadap tingkat pengetahuan HIV/AIDS pada remaja putri di SMA N 1 Mlati 

Sleman Yogyakarta. 

Kata kunci: HIV/AIDS; Pengetahuan;Video Animasi 

Abstract 

Background: The prevalence of HIV/AIDS cases tends to increase significantly, in 2019 the prevalence of HIV cases increased 

with the number of cases reaching 50,282 and the incidence of 8 people per 100,000 population with an age range of 10-19 

years infected with knowledge still at 75%. Efforts to prevent adolescent behavior towards HIV are still around 30-45%. From 

a study of HIV/AIDS prevention knowledge, only 10% of teenagers have accurate knowledge. Objective: The aim of this 

research is to determine the effect of health education using animated video media on the level of HIV/AIDS knowledge among 

young women at SMA N 1 Mlati Sleman Yogyakarta. Research Method: The research design used was pre-experiment, one 

group pretest-posttest, with the sampling technique used was random sampling. The number of samples in the study was 72 

samples which were calculated using the Slovin formula. The knowledge variable was measured using a questionnaire and 

data analysis used the Mann Whitney test. Results: The results of data analysis obtained a p-value = 0.000 (<0.05), meaning 

that there was an influence of health education with animated videos on the level of HIV/AIDS knowledge among young women 

at SMA N 1 Mlati Sleman Yogyakarta. Conclusion: There is an influence of health education with animated videos on the 

level of HIV/AIDS knowledge among young women at SMA N 1 Mlati Sleman Yogyakarta. 
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1. PENDAHULUAN 

Human immunodeficiency virus (HIV) merupakan golongan virus yang bekerja dengan melemahkan kekebalan 

tubuh dan dapat berakhibat pada gejala penyakit dengan sebutan syndrome imunodefisiensi didapat acquired 

immunodeficiency syndrome (AIDS) [1]. HIV/AIDS merupakan kategori penyakit yeng memiliki efek terhadap 

penurunan kesehatan bahkan pada ancaman kematian yang hingga saat ini belum ditemukan alternative 

pengobatan yang akurat. Prevalensi kasus HIV/AIDS cenderung memiliki kenaikan yang signifikan pada negara 

maju maupun berkembang. [2]. Virus HIV menurunkan kekebalan tubuh dan dapat menyebabkan beberapa gejala 

penyakit yang disebut Acquired Immunodeficiency Syndrome. Saat ini disebut sebagai HIV, WHO dan UNAIDS 

mengingatkan tiga negara Asia: Cina, Vietnam, dan Indonesia yang disebut-sebut sebagai titik HIV [3]. 

 

Pencegahan HIV/AIDS yang menjadi program dunai yaitu sangat penting untuk menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat. Hal ini mencakup abstinensi seksual sebelum menikah atau kesetiaan pada satu pasangan, penggunaan 

kondom secara konsisten setiap kali berhubungan seksual, menghindari penggunaan narkoba suntik, dan 

memastikan diri mendapatkan informasi yang benar dan akurat mengenai HIV/AIDS dari sumber yang terpercaya 

[4]. 

 

Program pemerintah yang digunakan untuk menekan prevalensi HIV/AIDS tahun 2030 yaitu dengan optimalisasi 

Strategi penanggulangan HIV/AIDS melalui jalur cepat yang dikembangkan oleh Kemenkes. Program ini 

memiliki tujuan pelacakan, pengobatan, tatalaksana pada penderita yang mengalami supresi virus. Target global 

untuk mengakhiri epidemi AIDS adalah mencapai 95% diagnosis, 95% pengobatan, dan 95% supresi viral pada 

orang dengan HIV. Namun, data tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia masih jauh dari target tersebut. Hanya 

79% orang dengan HIV yang mengetahui statusnya, 41% yang menjalani pengobatan, dan hanya 16% yang 

mencapai supresi viral. Hal ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan dan pengobatan HIV di Indonesia masih 

perlu ditingkatkan [5]. 

 

Penanggungan HIV/AIDS juga dilakukan pada tingkat pemerintahan provinsi, dimana wilayah DIT memiliki 

Peraturan Daerah (Perda) No 3 Tahun 2023 tentang Penanggulangan HIV dan AIDS di Yogyakarta. Implementasi 

program pemerintah tingkat provinsi yang di canangkan yaitu dengan melakukan edukasi kepada masyarakat 

melalui kerjasama dengan berbagai sector untuk mengurangi prevalensi HIV/AIDS dengan target cakupan yang 

ditentukan sebesar 90%. Peningkatan pengetahuan ini dilakukan karena menjadi dasar perubahan perilaku yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap pencegahan HIV/AIDS [6]. Upaya ini menjadi dasar adanya kasus 

HIV/AIDS yang cukup tinggi dengan data berdasarkan survey yang dilakukan Dinkes DIY, jumlah penderita HIV 

di Yogyakarta terus meningkat. Pada tahun 2021, terdapat 5.765 kasus HIV, naik dari 5.627 kasus di tahun 

sebelumnya. Sebagian besar penderita HIV (69,6%) di Yogyakarta adalah laki-laki, analisa sebaran populasi 

berdasarkan usia diperoleh daya bahwa kasus HIV berada pada  rentang usia 25-49 tahun (115 kasus) dan data 

menunjukkan bahwa kabupaten Sleman adalah merupakan kasus terbesar nomor 2 di wilayah DIY dengan jumlah 

23% [7]. 

 

Kajian mengenaai pengetahuan remaja sebagai salah satu dasar perubahan perilaku, nampaknya belum maksimal, 

data menunjukkan pada muda pada usia 10-19 tahun terdapat 75% yang sudah paham dan terevaluasi mengenai 

pengetahuan tentang HIV/AIDS. Belum maksimalnya pengetahuan remaja maka berimbas pada perilaku remaja 

terhadap pencegahan HIV/AIDS, yang saat ini belum maksimal yaitu di angka 30-40% dan tercatat hanya 10 5 

remaja yang memiliki pengetahuan akurat mengenai pencegahan HIV/AIDS[8]. 

 

Peningkatan intensitas program promosi kesehatan merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan, persepsi, dan praktik kesehatan masyarakat. Pendekatan melalui promosi kesehatan 

diimplementasikan dengan menyesuaikan lingkup generasi sasaran peserta, kombinasi penggunaan metode dan 

media menjadi salah satu kunci keberhasilan promosi kesehatan. Berkembangnya era dan perubahan zaman 

menuntut utk berkarya dan berinovasi terhadap pemilihan bentuk media yang tepat yang disesuaikan dengan pola 

penangkapan serta model penyerapan keilmuan yang di terima oleh masyarakat.  Penggunaan media audiovisual 

merupakan strategi yang efektif untuk menginduksi perubahan perilaku pada tingkat individu maupun masyarakat. 
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Media audio visual memiliki keunggulan pada dua komponen, yang masing-masing memiliki kekuatan yang dapat 

digabungkan untuk membentuk kekuatan yang signifikan. Menggabungkan unsur visual dan audio, media ini 

mampu merangsang otak secara lebih komprehensif. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa sekitar 75% hingga 

87% informasi yang kita terima berasal dari indera penglihatan, sementara sisanya berasal dari indera pendengaran 

dan indera lainnya. Dengan demikian, media audiovisual dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

menyampaikan pesan dan mencapai tujuan komunikasi [9]. Pendidikan kesehatan menggunakan video animasi 

dengan animasi yang menarik sehingga remaja mudah memahami materi yang disampaikan. Menurut [10] 

penggunaan brosur, buku, dan lembar balik tidak efektif untuk generasi remaja sekarang. Video animasi dengan 

karakter lucu dan unik dapat menarik dan disukai remaja. 

 

Data kajian awal menunjukkan bahwa terdapat 60% remaja yang memiliki pengetahuan mengenai pencegahan 

HIV/AIDS, angka ini belum menunjukkan minimal cakupan sesuai target pemerintah. Kondisi ini terjadi ini 

terjadi karena belum banyak program promosi kesehatan yang ditujukan pada peningkatan pengetahuan 

khsusunya pencegahan HIV/ AIDS dikalangan remaja. 

2. METODE  

Bahan 

Alat yang digunakan untuk menganalisis data adalah komputer. Program komputer yang dipakai adalah IBM 

SPSS versi 20, Microsoft Word, dan Excel. Selain itu, pada penelitian ini juga menggunakan video, lembar 

persetujuan, dan kuesioner (sebelum dan sesudah penyuluhan) sebagai media dalam kegiatan penyuluhan tentang 

HIV/AIDS. 

Alat 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terdiri dari 30 butir pertanyaan. Uji validitas menunjukkan bahwa 

kuesioner tersebut mampu mengukur apa yang ingin diukur secara akurat dan konsisten. 

Prosedur  

Data dikumpulkan dari responden sebelum dan sesudah mereka mengikuti program pendidikan tentang 

HIV/AIDS dengan teknis sampel masuk kedalam ruang kelas yang telah disediakan lalu peneliti menjelaskan 

tentang teknis penelitian dan informed consent, setelah sampel mengerti dengan teknis penelitian lalu melakukan 

tanda tangan untuk informed consent, setelah itu peneliti memberi kesempatan pada sampel untuk bertanya 

mengenai penelitian yang akan berlangsung lalu peneliti membagikan link yang berisi video animasi yang 

berdurasi 7 menit 34 detik, kuesioner pretest dan posttest dengan jumlah 30 pertanyaan yang telah dilakukan uji 

validitas. Sampel dapat selesai melakukan pengisian kuesioner dan menonton video animasi dalam waktu 45 

menit lalu setelah selesai melakukan pengisian pretest dan posttest peneliti memberikan kesempatan untuk 

bertanya mengenai materi HIV/AIDS dan ada 4 orang yang bertanya mengenai HIV/AIDS lalu peneliti menjawab 

pertanyaan tersebut setelah itu peneliti memastikan bahwa jawaban yang diberikan sudah sesuai dan dapat 

diterima dan di pahami. Penelitian ini dilakukan pada kelas X dan X1 dengan teknis dilaksanakan menggunakan 

2 kloter. Kloter pertama kelas X1 yang berjumlah 37 siswi pada jam 11.00-12.00 WIB dengan waktu 1 jam atau 

60 menit dan kloter kedua kelas X yang berjumlah 35 siswi pada jam 12.30-13.30 WIB dengan waktu 1 jam atau 

60 menit. 

 

3. HASIL  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Mlati Sleman Yogyakarta. Kurikulum yang digunakan dalam metode 

pembelajaran di SMA N 1 Mlati adalah Kurikulum Merdeka. Penelitian dilakukan pada remaja siswi kelas X dan 

XI dengan jumlah total sampel 72 orang dimana pada kelas X dan XI belum pernah ada penyuluhan terkait 

HIV/AIDS. SMA N 1 Mlati Sleman Yogyakarta ini masuk ke dalam wilayah kerja Puskesmas Mlati II, tetapi 

program dari puskesmas terkait dengan PKPR belum terlaksana dengan maksimal karena disana baru sebatas pada 

penyuluhan terkait NAPZA.  

 

Karakteristik responden dalam penelitian telah dioleh berdasarkan data primer yang diambil dan disajikan dalam 

tabel 1 berikut:  
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS Pada Remaja Putri di 

SMA N 1 Mlati Sleman Yogyakarta (n=72) 

No. Karakteristik Frequensi Percentase (%) 

1. Usia   

 15 Tahun 4 5,6 

 16 Tahun 29 40,3 

 17 Tahun 33 45,8 

 18 Tahun 6 8,3 

 Jumlah 72 100 

2. Informasi HIV/AIDS   

 Internet 47 65,3 

 TV 1 1,4 

 Penyuluhan 11 15,3 

 Sekolah/Pelajaran Sekolah 13 18,1 

 Jumlah 72 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan table 1 diketahui sebagian besar responden berusia 17 orang dengan jumlah 33 orang (45,8 %) dan 

yang paling sedikit berada pada  usia 15 tahun dengan jumlah 4 orang (5,6%). Sedangkan distribusi frekuensi 

berdasarkan paparan informasi diperoleh data bahwa  untuk informasi terkait HIV/AIDS yang paling banyak 

digunakan responden yaitu melalui Internet dengan responden sebanyak 47 orang (65,3%) dan yang paling sedikit 

yaitu melalui TV dengan jumlah responden 1 orang (1,4%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan 

(N=72) 

No 
Variabel 

Pengetahuan 

Pendidikan Kesehatan 

Pre Test Post Test 

f % f % 

1 Baik 22 31,9 71 98,6 

2 Cukup 45 62,5 1 1,4 

3 Kurang 4 5,6 0 0 

Jumlah 72 100 72 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 2 menunjukan adanya perbedaan distribusi frekuensi pada variable pengetahuan remaja antara sesudah dan 

sebelum di berikan intervensi berupa pendidikan kesehatan menggunakan video animasi pada seluruh responden 

sejumlah 72 responden. Data pada tabel 2 menunjukkan data sebelum diberikan pendidikan kesehatan tingkat 

pengetahuan berada pada kategori cukup dengan jumlah 45 orang (62,5%) sedangkan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan responden  tingkat pengetahuan baik memiliki kenaikan jumlah responden yaitu dengan 

jumlah 71 orang (98,6%). Hal ini menjunjukkan perbedaan hasil antara sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

dengan media video dengan hasil setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media video. Hasil ini sangat 

mengingkat drastis berdasarkan presentasi yang tersaji pada table.  

Tabel 3 Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Usia dan Informasi HIV/AIDS (N=72) 

 Tingkat Pengetahuan Remaja 

Pre-Test Post-Test 

Baik Cukup Kurang Baik Cukup 

n % n % n % n % n % 

Usia           

15 2 2,8 2 2,8 0 0 4 5,6 0 0 

16 12 16,7 14 19,4 3 4,2 29 40,3 0 0 

17 8 11,1 25 34,7 0 0 32 44,4 1 1,4 

18 1 1,4 4 5,6 1 1,4 6 8,3 0 0 

Total 23 31,9 45 62,5 4 5,6 71 98,6 1 1,4 
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 Tingkat Pengetahuan Remaja 

Pre-Test Post-Test 

Baik Cukup Kurang Baik Cukup 

n % n % n % n % n % 

Informasi HIV/AIDS         

Internet 17 23,6 28 38,9 2 2,8 46 63,9 1 1,4 

TV 1 1,4 0 0 0 0 1 1,4 0 0 

Penyuluhan 1 1,4 0 0 0 0 11 15,3 0 0 

Sekolah 4 5,6 8 11,1 1 1,4 13 18,1 0 0 

Total 23 31,9 45 62,5 4 5,6 71 98,6 1 1,4 
Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 3 menunjukkan krostabulasi antara karakteristik responden dengan hasil peningkatan pengetahuan baik 

sebelum dan setelah diberikan intervensi. Data menunjukkan sebelum diberikan pendidikan kesehatan terkait 

HIV/AIDS mayoritas responden mendapatkan pengetahuan pada kriteria cukup dari dari usia 15-17 tahun yaitu 

terdapat pada usia 17 tahun sebanyak 25 remaja (34,7%), kemudian setelah mendapatkan pendidikan kesehatan 

tentang HIV/AIDS mayoritas responden mendapatkan pengetahuan kriteria baik dari rentang usia 15-17 tahun 

yaitu terdapat pada usia 17 tahun sebanyak 32 remaja (44,4%). Pada informasi HIV/AIDS mayoritas responden 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS mendapatkan kriteria cukup dengan informasi yang 

didapatkan dari internet sebanyak 28 remaja (38,9%), kemudian setelah mendapatkan pendidikan kesehatan 

tentang HIV/AIDS mayoritas responden mendapatkan kriteria baik dengan informasi yang didapatkan dari 

internet sebanyak 46 remaja (63,9%). 

Tabel berikut menyajikan hasil analisis kuantitatif mengenai pengaruh variabel independen (video animasi) 

terhadap variabel dependen (pengetahuan tentang HIV/AIDS): 

 

Tabel 4 Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Video Animasi Terhadap Tingkat Pengetahuan 

HIV/AIDS 

Variabel N = 72 p-value 

Pre  

Pengetahuan 

 

 

 

0,000 

 

 

Mean (SD) 76,93 (11,3) 

Median (Range) 5,448 (47-53) 

Post  

Pengetahuan 

 

Mean (SD) 93,29 (6,031) 

Median (Range) 6,031 (27-73) 

Rata-Rata Peningkatan                                                 0,61 
Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan table 4 hasil uji statistic dengan analisis uji Mann Whitney terhadap tingkat pengetahuan remaja yang 

menunjukan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan video animasi pada 

72 responden. Analisis data membuktikan bahwa hipotesis penelitian diterima. Artinya, pendidikan kesehatan 

dengan menggunakan video animasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang HIV/AIDS. 

Peningkatan rata-rata sebesar 0,61 poin menunjukkan adanya perbaikan yang cukup signifikan. 

 

4. PEMBAHASAN 

Responden penelitian ini yaitu remaja putri berusia 15-18 tahun. Dari hasil analisis data, didapatkan remaja usia 

15 tahun berjumlah 4 orang (5,6%), remaja usia 16 tahun berjumlah 29 orang (40,3%), usia 17 tahun berjumlah 

33 orang (45,8%) dan usia 18 tahun berjumlah 6 orang (8,3%). Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

responden terbanyak yaitu usia 17 tahun dengan jumlah 33 orang (45,8%). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dona Martilova (2020) dalam penelitian nya menunjukan bahwa remaja yang berusia < 17 tahun 

memiliki peluang 3,4 kali dengan pengetahuan yang kurang dalam mencegah HIV/AID dibandingkan >17 tahun 

dan dalam penelitiannya terdapat hubungan antara usia remaja dengan pengetahuan remaja [11]. Adapun menurut 
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[12] menyatakan bahwa semakin meningkatnya usia seseorang maka akan semakin matang fungsi pengindraannya 

dan semakin banyak pengalaman orang lain yang ada disekitarnya yang dapat memperluas pengetahuan. 

 

Pengetahuan remaja putri sebelum diberikan intervensi pendidikan kesehatan dengan video animasi didapatkan 

tingkat pengetahuan terbanyak yaitu pada kategori cukup dengan jumlah responden 45 orang (62,5%) dengan 

nilai rata-rata yang didapatkan yaitu 76,93. Hal sependapat dan memperkuat penelitian sebelumnya bahwa 

pendidikan kesehatan dapat mengubah pengetahuan seseorang. Pengetahuan yang baik dan meningkat akan 

berpengaruh terhadap perubahan perilaku yang ditunjukkan pada sikap seseorang dalam pengambilan keputusan. 

Usia responden matang menunjukkan bahwa remaja telah mengalami berbagai pengalaman semasa hidupnya, 

sehingga usia juga berpengaruh pada tingkat kematangan seseorang dalam penyerapan informasi yang di 

dapatkan. Melalui pendidikan kesehatan, kita dapat mengubah cara berpikir dan bertindak seseorang, terutama 

dalam hal kesehatan. Kurangnya pengetahuan remaja tentang masalah kesehatan, seperti HIV/AIDS, dapat 

memicu perilaku yang tidak sehat. Oleh karena itu, pemberian informasi yang tepat tentang HIV/AIDS sangat 

penting untuk mendorong remaja agar mau melakukan pemeriksaan [13]  Menurut peneliti (Tandilembang, 2016) 

hasil wawancara menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan baik seringkali inisiatif mencari informasi 

tentang HIV/AIDS secara mandiri, misalnya dengan membaca buku atau artikel di internet. Sebaliknya, rendahnya 

tingkat pengetahuan sebagian siswa setelah pendidikan mungkin disebabkan oleh kurangnya perhatian, minat, 

atau akses terhadap materi pendidikan. 

 

Pengetahuan remaja putri setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan video animasi terjadi peningkatan yang 

signifikan yaitu terdapat responden yang memiliki tingkat pengetahuan terbanyak yaitu pada kategori baik dengan 

jumlah responden 71 orang (98,6%) dengan nilai rata-rata yang didapatkan yaitu 93,29. Ini terjadi karena para 

remaja sangat fokus ketika diberikan materi sehingga terjadi peningkatan pengetahuan yang baik. Penyuluhan, 

televisi, dan media cetak telah menjadi sarana efektif untuk menyebarkan informasi tentang HIV/AIDS. 

Menyeluruhnya pendidikan kesehatan tidak hanya memberikan informasi tentang HIV/AIDS, tetapi juga 

membekali individu dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjaga kesehatan yang optimal [15]. 

 

Peningkatan pengetahuan akan semakin baik pada responden yang mendapatkan edukasi kesehatan. Hal ini 

berpengaruh pada perubahan sikap yang terlihat memalui peningkatan skor sikap dengan memahami HIV/AIDS, 

remaja jadi bisa mengambil keputusan yang lebih baik [16]. Pengaruh video animasi terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS berdasarkan uji komparasi menggunakan uji mann whitney didapatkan p-

value sebesar 0,000. Data ini mengindikasikan adanya korelasi positif antara pendidikan kesehatan melalui video 

animasi dengan peningkatan pengetahuan tentang HIV/AIDS. Sedangkan untuk nilai rata-rata kenaikan dari 

sebelum diberikan pengetahuan dan sesudah diberikan pengetahuan yaitu sebesar 0,61 yang berarti memiliki 

peningkatan “sedang”. 

 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Lismawati, 2021) membuktikan bahwa pendidikan kesehatan yang 

didukung oleh media audiovisual dapat meningkatkan pemahaman remaja putri SMA tentang materi yang 

disampaikan. Media audiovisual tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan interaktif. Dibandingkan dengan metode ceramah, penggunaan media audiovisual dalam 

pendidikan kesehatan memberikan hasil yang lebih baik karena mampu menjangkau audiens secara lebih luas dan 

mendalam. Meninjau berdasarkan daya serap panca indera maka media audiovisual berupa video memiliki tingkat 

efektivitas yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan indera yang memiliki kemampuan daya serap terhadap 

inforomasi yang diterima yaitu indera penglihatan dan pendengaran. Proses ini sangat berpengaruh terhadap 

efektivitas dari keperhasilan media. Adanya media edukasi video memberikan ruang kerja secara fisiologis pada 

nervus kranial optic. Nervus kranial optik memainkan peran penting dalam mengantarkan informasi visual dari 

retina ke otak. Mata mengirimkan pesan ke otak melalui saraf optik, dan otak mengubah pesan itu menjadi gambar, 

yang membuat kita dapat memahami apa yang sedang kita lihat, sehingga hormon serotonin yang berperan untuk 

mempengaruhi suasana hati dan emosi dapat turun dan tidak menyebabkan kecemasan. Jadi, dengan penggunaan 

media video akan memberikan pengalaman langsung dan menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan [18]. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
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Yafriani [19] membuktikan bahwa video dan media visual lainnya dapat membantu remaja lebih memahami 

tentang HIV/AIDS. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendidikan kesehatan memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya hidup sehat. 

 

Penelitian pendidikan kesehatan menggunakan video animasi yang dilakukan oleh [20] dengan judul “Intervensi 

Pendidikan Kesehatan Menggunakan Video Animasi untuk Mencegah Anemia pada Remaja Putri” yang dilakuka  

di Pondok Pesantren Ar Ridwan menggunakan sampel remaja putri di Kota Bekasi pada 2021 dengan diberikan 

intervensi selama 3 hari dengan teknis hari pertama diberikan pretest, hari kedua diberikan intervensi video 

animasi berdurasi 7 menit 04 detik dan hari ketiga diberikan prettest menunjukan hasil bahwa sebelum diberikan 

Pendidikan kesehatan menunjukan skor minimum 43 dan skor maksimum 80 dan terjadi peningkatan pengetahuan 

sebanyak 91,62 (90%). Hal ini hampir sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan di SMA N 1 Mlati Sleman 

Yogyakarta, bahwa setelah dilakukan Pendidikan kesehatan dengan media video animasi tentang HIV/AIDS 

terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 93,29 (98,6%). 

 

5. KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh antara pendidikan kesehatan menggunakan media video dengan tingkat pengetahuan  

HIV/AIDS remaja putri SMA N 1 Mlati Sleman Yogyakarta dengan nilai p-value = 0,001 (<0,05) sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Selama penelitian ini, peneliti menyadari terdapatnya keterbatasan dalam penelitin ini 

dalam waktu penelitian, khusus nya dalam tekhnik pengambilan sampel karena bersamaan dengan kegiatan ujian 

sekolah sehingga tidak dapat dilakukan dalam sekali waktu 
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